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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, peneliti akan 

merancang dan menghasilkan suatu produk media pembelajaran yaitu buku 

digital dengan materi tempo dan notasi lagu wajib nasional, maka metode yang 

akan digunakan yaitu penelitian desain pengembangan (design and 

development). Richey dan Klein dalam Ihsan (2017, hlm. 27) memaparkan 

bahwa metode ini merupakan studi sistematis mengenai proses desain, 

pengembangan, dan evaluasi dengan tujuan untuk menetapkan dasar empiris 

pada penciptaan produk intruksional dan non-intruksional dan alat dengan 

model baru yang disempurnakan sesuai perkembangannya. Fokus dalam 

penelitian D&D meliputi analisis, perencanaan, produksi, dan evaluasi. 

Penelitian desain dan pengembangan disebut juga sebagai cara dalam 

menciptakan prosedur, teknik, dan atau alat berdasarkan pada analisis metode 

terhadap suatu kasus yang spesifik.  

Metode D&D (design and development) merupakan suatu metode penelitian 

yang memiliki tujuan penelitiannya untuk menyediakan informasi bagi 

Intructional Designer (ID). Seperti yang dipaparkan Richey Klein dalam Ihsan 

(2017, hlm. 27) bahwa suatu masalah dalam penelitian telah ditemukan dan 

diselesaikan secara empiris dan sistematis melalui serangkaian penelitian pada 

proses desain, pengembangan, dan evaluasi. Pada dasarnya metode desain dan 

pengembangan tidak sekedar fokus pada hasil akhir produk, tetapi juga pada 

hasil temuan dari penelitian terhadap produk yang telah dikembangkan. Sejalan 

dengan hal tersebut, Rusdi (2018, hlm. 12) memaparkan bahwa tujuan utama 

penelitian desain dan pengembangan adalah untuk melihat efektifitas dan 

efesiensi dari produk yang dirancang dan dibuat oleh peneliti. Pada penelitian 

metode desain dan pengembangan Richey Klein dalam Ihsan (2017, hlm. 28) 

memaparkan bahwa mayoritas studi desain dan pengembangan menggunakan 

multimetode pendekatan yang biasanya memadukan metode kualitatif dan 

kuantitatif  dalam satu  penelitian  atau disebut dengan mix methods research. 
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Tetapi banyaknya penelitian yang telah dilakukan dengan metode ini lebih 

cenderung bergantung pada pendekatan kualitatif. Pada penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode kualitatif. Seperti yang di ketahui bahwa penelitian 

kualitatif merupakan penelitian yang berfokus pada kualitas atau hal terpenting 

dari suatu barang/jasa yang berupa kejadian, fenomena, atau gejala sosial yang 

bertujuan untuk mengembangkan definisi-definisi dan konsep-konsep yang 

kemudian menjadi teori. Berkaitan dengan penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui suatu kulitas pada media pembelajaran buku digital materi tempo 

dan notasi lagu wajib nasional yang di rancang oleh peneliti.  

Terdapat banyak alternatif metode penelitian dalam desain dan 

pengembangan, salah satunya yaitu metode deskriptif berdasarkan pada expert 

riview atau tinjauan para ahli. Penelitian deksriptif sendiri merupakan 

penelitian yang digunakan untuk mendeskripsikan dan menjawab persoalan-

persoalan suatu fenomena atau peristiwa yang terjadi saat ini. (Arifin 2014, 

hlm. 54). Expert riview adalah kegiatan validasi terhadap desain yang akan 

dikembangkan dalam penelitian yaitu media buku digital materi tempo dan 

notasi lagu wajib nasional. 

3.2 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah desain kerangka 

ADDIE (analysis, design, development, implementation, evaluation) atau sama 

dengan analisis, desain, pengembangan, pengimplementasian, dan melakukan 

evaluasi. Kerangka ADDIE dalam Rusdi (2018, hlm. 117) menyebutkan bahwa 

ADDIE merupakan kerangka kerja yang sistematis dalam mengorganisir 

rangkaian kegiatan penelitian desain dan pengembangannya. Kerangka 

ADDIE merupakan sebuah tahapan umum yang dimana semua tahapan dalam 

mendesain dan mengembangkan yang dilakukan dapat difragmentasi menjadi 

tahapan utama yaitu analisi, desain, pengembangan, implementasi, dan 

evaluasi. 

3.2.1 Tahap Analisis (analysis) 

Pada tahap pertama yaitu kesadaran adanya permasalahan yang 

harus di selesaikan berdasarkan hasil observasi. Kesadaran akan 
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permasalahan yang muncul biasanya berasal dari persoalan sehari-hari di 

sekolah maupun di masyarakat. Pada tahap ini peneliti akan melakukan 

sesi wawancara kepada salah satu guru dan siswa di kelas IV SD. 

Berdasarkan wawancara yang telah dilakukan dihasilkan yaitu kurangnya 

ketertarikan belajar siswa dengan materi tempo dan notasi lagu-lagu wajib 

nasional. Permasalahan yang terjadi diantaranya dari kurangnya media 

pembelajaran yang variatif dan interaktif. 

Berdasarkan pada permasalahan tersebut selanjutnya peneliti akan 

merancang bangun suatu media pembelajaran yaitu buku digital materi 

tempo dan notasi lagu wajib nasional yang diharapkan dapat menarik 

minat dan motivasi belajar pada peserta didik dan menjadikan 

pembelajaran lebih bermakna. 

3.2.2 Tahap Desain (design) 

Tahap kedua, peneliti akan mulai merumuskan tujuan dari 

pembelajaran yang akan dikembangkan, penyesuaian materi-materi dan 

mempersiapkan multimedia. Lalu membuat desain pada media buku 

digital tempo dan notasi lagu wajib nasional semenarik mungkin bagi 

peserta didik. Media buku digital yang di rancang akan dikembangkan 

sesuai dengan kebutuhan. Ada beberapa tools digunakan dalam penelitian 

ini yaitu Microsoft word, Microsoft Power Point, MuseScore, VN, Canva, 

dan Flip PDF Professional. 

3.2.3 Tahap Pengembangan (development) 

Pada tahap ketiga setelah membuat desain produk selanjutnya 

peneliti mulai mengembangkan materi-materi yang akan ditulis 

menggunakan Ms Word dan membuat multimedia yang akan di masukan 

ke dalam buku digital. Multimedia sendiri dibuat menggunakan 

MuseScore dan VN. Selanjutnya membuat buku digital berbentuk PDF 

menggunakan software canva, dan melakukan pengeditan dan 

menyisipkan materi dan multimedia yang telah dibuat sebelumnya. Setelah 

itu menjadikan buku digital dengan menggunakan software Flip PDF 

Professional.  
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Setelah produk media digital selesai selesai dibuat, selanjutnya 

proses pembuatan angket validitas produk untuk ahli media, ahli materi, 

ahli bahasa, guru sekolah dasar, dan peserta didik kelas IV. Tahap validasi 

yang akan dilakukan oleh ahli media, ahli bahasa, dan juga ahli materi. 

Tujuannya agar peneliti mengetahui dan menyadari kelayakan pada 

produk yang telah dirancang dengan melihat penilaian ahli media, ahli 

materi, dan ahli bahasa. Setelah itu peneliti akan mengetahui kelemahan 

dari media yang dibuat, peneliti akan mencoba mengurangi kelemahan 

yang ada dengan melakukan revisi. 

3.2.4 Tahap Implementasi (implementation) 

Tahap keempat ialah tahap implementasi dimana tahap ini akan 

dilakukan pada kelas IV Sekolah Dasar yang terdiri dari sampel peserta 

didik dan guru. Selama uji coba berlangsung peneliti mencatat mengenai 

apa saja kendala dan kekurangan dari media pembelajaran buku digital 

tempo dan notasi lagu wajib nasional tersebut sebagai bahan evaluasi. Lalu 

guru dan peserta didik diberikan angket respon untuk kemudian diisi dan 

peneliti mendapatkan balikan. 

3.2.5 Tahap Evaluasi (evaluation) 

Pada tahap kelima ini hasil evaluasi dari tahap implementasi sebagai 

balikan dari angket yang telah dibagikan kepada guru, peserta didik, ahli 

media, ahli materi, dan ahli bahasa dengan harapan media yang dibuat 

dapat bermanfaat dan memberikan fasilitas media pembelajaran dalam 

proses pembelajaran khususnya pembelajaran SBdP materi tempo dan 

notasi lagu wajib nasional. 

3.3 Partisipan dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini terbagi dari beberapa partisipan yaitu dari seorang ahli media, 

ahli materi, dan ahli bahasa. Partisipan lainnya ialah siswa kelas IV SD dan 

guru kelas IV SD. Kemudian pemilihan populasi dalam penelitian ini, yaitu 

siswa kelas IV SD dan pemilihan sampel dari sekolah dasar dipilih berdasarkan 

tujuan yang kemudian terpilih kelas IV di MI Nurul Islam. Sampel tersebut 

diambil karena sesuai dengan fokus pokok bahasan dalam penelitian ini. 
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Menurut Rusdi (2018) uji coba produk bisa dilakukan pada kelompok kecil 

yang terdiri dari sembilan sampai dua puluh subjek. Penjabaran dari partisipan 

sebagai berikut: 

1. Ahli media yang bertugas sebagai validator produk dari segi tampilan 

media. 

2. Ahli materi merupakan dosen SBdP yang bertugas sebagai validator produk 

dari segi materi Tempo dan Notasi lagu wajib nasional. 

3. Ahli bahasa bertugas sebagai validator produk dari segi penulisan dan 

kebahasaan. 

4. Guru kelas IV sekolah dasar berjumlah 3 orang pengguna media yang 

dirancang dan dikembangkan. 

5. Siswa kelas IV sekolah dasar berjumlah 20 orang pengguna media yang 

dirancang dan dikembangkan. 

Sedangkan tempat untuk melakukan penelitian sendiri adalah salah satu MI 

yang bertempat di Padasuka, Kota Cimahi yaitu MI Nurul Islam. 

3.4 Intrumen Penelitian 

Intrumen penelitian merupakan sebuah alat yang diperlukan untuk 

kegunaan pengumpulan data. Yusup (2018, hlm. 18) menyatakan bahwa 

intrumen yang baik akan menghasilkan data serta kesesuaian kesimpulan dan 

keadaan yang sebenarnya. Peneliti mengembangkan media buku digital materi 

tempo dan notasi lagu nasional, maka instrumen penelitian yang akan 

digunakan yaitu berupa pedoman wawancara dan lembar angket. 

3.4.1 Pedoman Wawancara 

Dalam kegiatan mengumpulkan informasi pada penelitian ini hal 

yang dilakukan pertama yaitu kegiatan wawancara. Rusdi (2018) 

menyebutkan bahwa wawancara merupakan cara mengumpulkan 

informasi dari narasumber yang didalamnya terjadi komunikasi interaktif 

untuk bertanya jawab tentang permasalahan penelitian. Pada teknik 

wawancara subjek yang diwawancarai bisa berjumlah satu orang atau 

beberapa orang, dilakukan dengan pewawancara mengajukan pertanyaan 

yang bersifat terbuka lalu dicatat atau direkam untuk membuat transkip 
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wawancara yang akan dianalisis lebih lanjut, Rusdi (2018, hlm. 239).  

Instrumen wawancara dibuat secara terstruktur. Wawancara yang 

terstruktur akan mendapatkan hasil informasi yang seragam dari 

responden sehingga dapat memudahkan peneliti, Widi (2018, hlm. 164). 

Berikut daftar pertanyaan wawancara yang dilakukan kepada guru kelas 

IV MI Nurul Islam: 

1. Media apakah yang biasa digunakan dalam pembelajaran SBdP? 

2. Pada materi tempo dan notasi media apa yang biasa digunakan oleh 

Ibu? 

3. Apakah ibu sudah pernah membuat buku digital sebelumnya? 

4. Bagaimana pendapat ibu mengenai keterbacaan media ini? 

5. Bagaimana pendapat ibu mengenai desain media? 

6. Bagaimana kualitas dari multimedia (gambar, audio, video)? 

7. Bagaimana kemudahan penggunaan media? 

8. Bagaimana pendapat Ibu mengenai materi tempo dan notasi yang 

disajikan? 

9. Apakah materi ini sesuai dengan kurikulum? 

10. Bagaimana kejelasan dan kelengkapan materi dalam media? 

11. Apakah ada saran tambahan materi? 

3.4.2 Lembar Angket 

Hermawan (2014, hlm. 142) memaparkan bahwa lembar angket 

terdiri dari beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis yang tujuannya 

untuk digunakan peneliti mendapatkan data berupa infomasi mengenai 

hal-hal yang berkaitan dengan responden. Lembar angket yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu lembar angket validasi ahli dan lembar angket 

respon pengguna. Lembar angket validasi ahli diberikan pada ahli media, 

ahli materi, dan ahli bahasa, tujuannya untuk mendapatkan penilaian 

terhadap media yang telah dikembangkan. Sedangkan lembar angket 

respon pengguna diberikan kepada guru dan siswa kelas IV SD sebagai 

praktisi untuk mendapatkan respon mengenai media yang telah 
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dikembangkan. Masing-masing ahli, guru, dan siswa mendapat angket 

yang berbeda yaitu: 

1. Angket validasi ahli media untuk dosen ahli media. 

2. Angket validasi ahli materi untuk dosen ahli materi SBdP. 

3. Angket validasi ahli bahasa untuk dosen ahli bahasa. 

4. Angket respon pengguna untuk guru kelas IV Sekolah Dasar 

5. Angket respon pengguna untuk siswa kelas IV Sekolah Dasar. 

Lembar angket disusun berdasarkan Arsyad (2013:219) dan juga 

beberapa penelitian yang sejenis pada sebelumnya dan disesuaikan dengan 

kebutuhan penelitian. Penjabaran kisi-kisi angket untuk intrumen penelitian 

sebagai berikut. 

1. Lembar angket validasi media 

Tabel 3. 1 

 Kisi-kisi Instrumen Validasi Media 

Aspek Indikator Nomor Soal 

Kelayakan 

Desain 

Ukuran Buku Digital 1 

Desain Sampul 2,3,4,5 

Desain Isi 6, 7a, 7b, 8, 9a, 9b 

Keterbacaan 10a, 10b, 10c, 10d, 

11, 12, 13 

Kelayakan 

Kegunaan  

Kebergunaan 14, 15 

2. Lembar angket validasi materi 

Tabel 3. 2  

Kisi-kisi Instrumen Validasi Materi 

Aspek Indikator Nomor Soal 

Kelayakan 

Isi 

Kesesuaian materi 1,2 

Keakuratan materi 3,4 

Kejelasan materi 5 

Pendukung penyajian 9,10 

Kelayakan 

Penyajian 

Penyajian pembelajaran 11,12 

 

3. Lembar angket validasi bahasa 
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Tabel 3. 3  

Kisi-kisi Instrumen Validasi Bahasa 

Aspek Indikator Nomor Soal 

Kelayakan 

bahasa 

Kelugasan 1,2,3 

Komunikatif 4,5 

Kesesuaian bahasa 6,7,8 

Penggunaan istilah, simbol, atau 

ikon 

9 

 

4. Lembar angket respon pengguna untuk guru 

Tabel 3. 4 

Kisi-kisi Angket Respon Guru 

Aspek Indikator Nomor Soal 

Materi Kesesuain materi 1,2 

Kejelasan materi 3 

Kebergunaan materi 4,5 

Media  Desain 6,7,8,9,10,11 

Keterbacaan 12,13 

Bahasa Kesesuain Bahasa 14 

Kualitas 

teknis 

Kebergunaan 15,16,17 

Kemudahan penggunaan 18 

5. Lembar angket respon pengguna untuk siswa 

Tabel 3. 5  

Kisi-kisi Angket Respon Siswa 

Aspek Nomor soal 

Materi 1,2,3,4 

Media 5,6,7,8,9,10,11 

Bahasa 12 

3.5 Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan penelitian 

kualitatif. Rusdi (2018, hlm. 230) memaparkan dalam pengumpulan data 

penelitian yang bersifat kualitatif diperoleh melalui teknik wawancara 

(interview), pengamatan (observation), dan studi dokumen (document 

analysis). Adapun jenis data kualitatif berdasarkan teknik pengumpulannya 

menurut Rusdi (2018, hlm. 230) sebagai berikut. 
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Tabel 3. 6  

Teknik Pengumpulan Data Kualitatif 

No. Teknik Pengumpulan Data Jenis Data 

1. Wawancara Bahasa verbal dan bahasa tubuh 

2.  Pengamatan Bahasa Gerak/Isyarat, interaksi sosial, 

tindakan, suasana dan lingkungan fisik, 

sensasi. 

3.  Studi Dokumen Isi dari: dokumen pribadi, dokemen 

cetak, catatan yang tersimpan, grafik, 

artifak secara fisik. 

Adapun data penelitian yang bersifat kualitatif diperoleh melalui teknik 

pengukuran dan penyebaran angket. Teknik pengukuran dipergunakan untuk 

mengetahui data yang berhubungan dengan peforma atau tingkat penguasaan 

materi tertentu dan penyebaran angket digunakan untuk menghasilkan data 

yang berhubungan dengan persepsi, motivasi, kemenarikan, dan aspek 

psikologis lainnya, Rusdi (2018, hlm. 230). Sehubung dengan itu, dalam 

pengumpulan data peneliti memperoleh data melalui teknik wawancara dan 

penyebaran angket. Teknik wawancara dilakukan untuk melakukan tanya 

jawab dengan guru yang berkaitan dengan permasalahan penelitian. Angket 

dilakukan untuk menghasilkan data kelayakan pada media yang dirancang dan 

dikembangkan oleh peneliti. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Pada penelitian ini peneliti berencana akan menggunakan teknik analisis 

data deskripsi kualitatif, analisi data dilakukan terhadap instrumen penelitian 

yang sudah di isi oleh para ahli materi, ahli media dan ahli bahasa, serta respon 

pengguna guru dan peserta didik. Data yang sudah dikumpulkan melalui 

lembar angket kemudian akan dianalisis dengan tujuan dapat 

menginterpretasikannya. Dalam pengumpulan data ini dilakukan dengan skala 

likert yaitu skala berupa skor dari 1-4. Cara penganilisisannya yaitu dengan 

menghitung hasil angket kedalam bentuk presentase. Skor yang didapatkan 

dari setiap pertanyaan kemudian dijumlahkan serta di hitung rata-ratanya 

selanjutnya diubah menjadi bentuk presentase menggunakan rumus menjadi 

seperti berikut. 
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Ps =  
𝑆

𝑁
 x 100% 

Ps = Presentase 

S = Jumlah skor yang didapat 

N = Jumlah skor ideal 

Setelah itu diubah menjadi bentuk data kualitatif dengan kriteria menurut 

Akbar (2017, hlm. 42) sebagai berikut. 

Tabel 3. 7 Kriteria Kelayakan 

No Kriteria Validasi Kualifikasi Tingkat Validitas 

1 0-20% Sangat kurang Tidak Layak 

2 21-40% Kurang Kurang Layak 

3 41-60% Cukup Cukup Layak 

No Kriteria Validasi Kualifikasi Tingkat Validitas 

4 61-80% Baik Layak 

5 81-100% Sangat Baik Sangat Layak 

Produk yang dirancang harus memiliki presentase minimal diatas 60% agar 

masuk dalam kategori layak atau sangat layak digunakan. 

3.7 Reduksi Data 

Reduksi data digunakan untuk memilih data yang bisa digunakan dalam 

penelitian yang sudah dilakukan. Menurut Sugiyono (2018, hlm 247) reduksi 

data merupakan merangkum, memilih dan memfokuskan  hal-hal yang penting 

yang sesuai dengan topik penelitian sehingga memberikan gambaran yang jelas 

agar mempermudah melakukan pengumpulan data selanjutnya. Cara 

melakukan reduksi data dengan berdasarkan angket yang sudah diisi oleh ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa, dan respon pengguna yaitu guru dan peserta 

didik kelas IV SD. 

3.8 Penyajian Data 

Data akan disajikan kedalam bentuk deskriptif kualitatif yang dihasilkan 

dari skor data validasi ahli dan angket respon. Data tersebut selanjutnya akan 

dijelaskan dalam kategori “Sangat Layak”, “Layak”, “Kurang Layak”, dan 

“Tidak Layak”. 
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3.9 Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan dilakukan berdasarkan hasil analisis data penelitian 

yang telah dilakukan. Penarikan kesimpulan data ini sekaligus dapat menjawab 

rumusan masalah yang telah ditentukan diawal. Penarikan kesimpulan ini yaitu 

mengenai kelayakan media buku digital materi tempo dan notasi lagu wajib 

nasional pembelajaran seni budaya dan prakarya di kelas IV sekolah dasar. 

 


